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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menginformasikan jenis metode diskusi 
yang diterapkan guru mata pelajaran sosiologi, metode disksui yang diterapkan 
sudah sesuai dengan ketentuan,  siswa termotivasi dengan diterapkannya metode 
diskusi, kendala guru dalam menerapkan metode disksusi pada mata pelajaran 
sosiologi. Metode yang digunakan adalah deskriptif. Hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini yaitu 1)  jenis metode diskusi yang diterapkan adalah jenis buzz 
group atau diskusi kelompok, 2) metode diskusi yang diterapkan sudah sesuai 
dengan ketentuan dan kriteria serta melaksanakan diskusi sesuai dengan langkah-
langkah secara berurutan yang sesuai dengan ketentuan dalam menerapkan 
diskusi, 3) motivasi belajar siswa meningkat setelah diterapkannya metode diskusi 
dan 4) kendala yang dihadapi guru dalam menerapan metode diskusi terletak pada 
waktu penguasaan kelas. 
 
Kata Kunci : Diskusi, Motivasi, Pembelajaran Sosiologi 
 
Abstract: This research has purposes to inform the kind of discussion method 
applied by Sociology teacher, discussion method applied had suited the 
regulation, the students became motivated as the discussion method applied, the 
obtacles faced by the teacher in applying the discussion method in Sociology 
class. The method used in this reasearch is descriptive. The result of the research 
are: 1) the kind of discussion method applied was buzz group or group discussion, 
2) the discussion method applied had suited the regulation and criteria also did the 
discussion based on the steps in sequence based on the regulation in applying 
discussion, 3) students became motivated after the discussion method applied and, 
4) the obtacles faced by the teacher in applying the discussion method was the 
time to control the class. 
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osiologi merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah 
Menengah Atas. Sosiologi dimaksudkan untuk memberikan kompetensi 
kepada peserta didik dalam memahami konsep-konsep sosiologi. Sosiologi 
seharusnya tidak sulit untuk diajarkan, karena kajian ilmu sosiologi berasal dari 
fenomena-fenomena dalam masyarakat, seperti interaksi, sosialisasi, kelompok 
sosial, struktur sosial, lembaga sosial, perubahan sosial, konflik sosial dan 
fenomena sosial lainnya. Namun pada kenyataannya tak jarang ditemui di sekolah 
guru bidang studi sosiologi yang mengalami kesulitan dalam memberikan materi 
pelajaran sosiologi kepada siswa sehingga secara tak langsung mempengaruhi 
motivasi belajar mereka.  
       Dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, guru harus tepat dalam memilih 
metode pembelajaran yang akan diterapkan khususnya pada mata pelajaran 
sosiologi. Salah satu cara meningkatkan motivasi siswa yaitu dengan cara 
menerapkan metode diskusi, harapannya dengan metode diskusi siswa dapat 
termotivasi dalam belajar sosiologi. 
       Menurut Nanang Hanifah dan Cucu Suhana (2009: 26) Motivasi belajar 
merupakan “kekuatan (power motivation), daya pendorong (driving force), atau 
pembangunan kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri pserta didik untuk 
belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam rangka 
perubahan perilaku, baik dalam aspek kognitif, afektif, ataupun psikomotor”.  
       Penerapan metode diskusi sebagai cara meningkatkan motivasi belajar siswa 
karena didalam pelaksanaan diskusi siswa akan terlibat langsung, siswa saling 
berinteraksi dan mengeluarkan pendapat untuk memecahkan suatu permasalahan. 
Oleh karena itu diskusi merupakan salah satu diantara teknik mengajar yang 
paling mujarab dalam rangka menumbuhkan motivasi siswa terhadap pelajaran 
tersebut terutama pelajaran sosiologi di SMA Negeri 1 ketapang.  
       Dari hasil pengamatan pra penelitian yang dilakukan di kelas X SMA Negeri 
1 Ketapang, tak jarang ditemui pada saat proses belajar mengajar berlangsung 
khususnya pada mata pelajaran sosiologi terlihat motivasi siswa terhadap 
pelajaran sosiologi rendah dan kurang bersemangat. Hal ini terlihat dari siswa 
yang tidak memperhatikan pada saat guru memberikan penjelasan di depan kelas, 
ada siswa yang berbicara dengan teman sebangku, bahkan terlihat ada salah satu 
siswa sibuk sendiri sambil bermain handphone di dalam kelas. 
       Tujuan penggunaan metode diskusi ialah untuk memotivasi dan memberi 
stimulasi kepada siswa agar berpikir dengan renungan yang dalam.  Teknik 
diskusi adalah salah satu teknik belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang 
guru di sekolah. Di dalam diskusi ini proses belajar mengajar terjadi, dimana 
interaksi antara dua atau lebih individu yang terlibat, saling tukar menukar 
pengalaman, informasi, memcahkan masalah, dapat terjadi juga semuanya aktif, 
tidak ada yang pasif sebagai pendengar saja. 
        
       Pemilihan metode atau cara mengajar juga mempengaruhi hasil belajar para 
peserta didik. Disini Diskusi memberikan altematif jawaban untuk membantu 
S 
  
memecahkan berbagai problem kehidupan. Dengan catatan persoalan yang akan 
didiskusikan harus dikuasai secara mendalam. 
       Diskusi adalah aktivitas dari sekelompok siswa, berbicara saling bertukar 
informasi maupun pendapat tentang sebuah topik atau masalah, dimana setiap 
anak ingin mencari jawaban / penyelesaian problem dari segala segi dan 
kemungkinan yang ada. (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan : 1994). 
       Menurut Syiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2006:87) “metode diskusi 
adalah cara penyajian pelajaran, di mana siswa-siswa dihadapkan kepada suatu 
masalah yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat problematis 
untuk dibahas dan di pecahkan bersama”. 
       Metode diskusi dalam pembelajaran terdapat berbagai macam diskusi. 
Ditinjau dari bentuknya, metode diskusi dapat dibedakan sebagai berikut: 
1. WholeGroup, merupakan bentuk diskusi kelompok besar (pleno, 
klasikal,paripurna dsb.) 
2. Buzz Group, merupakan suatu diskusi kelompok kecil yang terdiri dari (3-6) 
orang. Tempat duduk diatur sedemikian rupa sehingga siswa saling 
berhadapan untuk memudahkan pertukaran pendapat. 
3. Panel, merupakan suatu diskusi kelompok kecil (3-6) orang yang dianggap 
ahli untuk mendiskusikan objek tertentu dengan cara duduk melingkar yang 
dipimpin oleh seorang moderator. 
4. Syndicate Group, merupakan bentuk diskusi dengan cara membagi kelas 
menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari (3-6) orang yang masing-
masing melakukan tugas-tugas yang berbeda. Guru menjelaskan garis besar 
masalah dengan aspek-aspeknya. kemudian tiap kelompok bertugas 
membahas suatu aspek tertentu yag berbeda dengan kelompok lainnya dan 
membuat kesimpulan untuk dilaporkan dalam sidang pleno serta didiskusikan 
lebih lanjut. 
5. Simposium, merupakan bentuk diskusi yang dilaksanakan dengan membahas 
berbagai aspek dengan subjek tertentu. Dalam kegiatan ini sering 
menggunakan sidang paralel, karena ada beberapa orang penyaji. Setiap 
penyaji menyajikan karyanya dalam waktu 5-20 menit diikuti dengan 
sanggahan dan pertanyaan dari audience/peserta. Bahasan dan sanggahan 
dirumuskan oleh panitia sebagai hasil simposium. 
6. Brainstorming, merupakan suatu diskusi di mana anggota kelompok bebas 
menyumbangkan ide-ide baru terhadap suatu masalah tertentu, di bawah 
seorang ketua dan dilaksanakan dengan cepat (waktu pendek). Semua ide 
yang sudah masuk dicatat untuk kemudian diklasifikasikan menurut suatu 
urutan tertentu. Suatu saat mungkin ada diantara ide baru tersebut yang dirasa 
menarik untuk dikembangkan. 
7. Informal Debate, merupakan diskusi dengan cara membagi kelas menjadi 2 
kelompok yang pro dan kontra yang dalam diskusi ini diikuti dengan 
tangkisan dengan tata tertib yang longgar agar diperoleh kajian yang dimensi 
dan kedalamannya tinggi. 
  
8. Seminar, pada umumnya merupakan suatu pembahasan yang bersifat ilmiah. 
Suatu pokok persoalan dibahas secara teoritis, bila perlu dibuka suatu 
pandangan umum. Berdasarkan kertas kerja yang ada, peserta menjadi 
beberapa kelompok untuk membahas lebih lanjut. Pimpinan kelompok 
sewaktu waktu menyimpulkan kerja kelompoknya dan dari hasil-hasil 
kelompok disusun suatu perumusan oleh panitia perumus yang ditinjau. 
9. Colloqinin, merupukan suatu kegiatan dimana siswa dihadapkan pada nara 
sumber untuk mengajukan pertanyaan. selanjutnya mengandung pertanyaan-
pertanyaan tambahan dari siswa-siswa yang lain. Dengan maksud untuk 
memperjelas bahan pelajaran yang telah diterima. 
10. Fish Rowt, diskusi terdiri dari beberapa orang peserta yang dipimpin oleh 
seorang ketua. Tempat duduk diatur setengah lingkaran dengan dua atau tiga 
kursi kosong menghadap peserta, seolah-olah menjaring ikan dalam sebuah 
mangkuk. Kelompok pendengar yang ingin menyumbangkan pikiran dapat 
duduk di kursi kosong tersebut. Ketua mempersilahkan berbicara dan setelah 
selesai kembali ketempat semula. 
       Adapun Langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam penggunaan 
metode diskusi adalah sebagai berikut: 
1.    Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan 
pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya. 
2.    Para siswa membentuk kelompok-kelompok diskusi memilih pimpinan 
diskusi (ketua, sekretaris, pelapor) mengatur tempat duduk, ruangan, dan 
sebagainya dengan bimbingan guru. 
3.   Para siswa berdiskusi dalam kelompoknya masing-masng, sedangkan 
guru berkeliling dari kelompok yang satu ke kelompok yang lain, 
menjaga ketertiban, serta memberikan dorongan dan bantuan agar 
anggota kelompok berpartisipasi aktif dan diskusi dapat berjalan lancar. 
Setiap siswa hendaknya, mengetahui secara persis apa yang akan 
didiskusikan dan bagaimana caranya berdiskusi. 
4.   Setiap kelompok harus melaporkan hasil diskusinya. Hasil diskusi 
dilaporkan ditanggapi oleh semua siswa, terutama dari kelompok lain. 
Guru memberikan ulasan atau penjelasan terhadap laporan tersebut. 
5.    Akhirnya siswa mencatat hasil diskusi, sedangkan guru menyimpulkan 
laporan hasil diskusi dari setiap kelompok 
 
       Dalam proses belajar-pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran 
sosiologi guru berkewajiban untuk membangkitkan motivasi, minat atau 
gairah belajar murid dan menjamin perkembangan kegiatan kepribadian 
murid dan dapat meningkatkan hasil belajar dari siswa. 
       Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai 
kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu 
tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung 
tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, 
dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu. 
  
       Menurut Nanang Hanifah dan Cucu Suhana (2009: 26) “Motivasi belajar 
merupakan kekuatan (power motivation), daya pendorong (driving force), 
atau pembangunan kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri pserta didik 
untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam 
rangka perubahan perilaku, baik dalam aspek kognitif, afektifm ,atau pun 
psikomotor”. 
       Dalam perilaku motivasi belajar. Motivasi belajar tersebut ada yang 
intrinsik dan ekstrinsik.penguatan motivasi-motivasi belajar tersebut berada 
di tangan para guru/pendidik dan anggota masyarakat lain. Guru sebagai 
pendidik bertugas memperkuat motivasi belajar selama minimum 9 tahun 
pada usia wajib belajar. Orang tua bertugas memperkuat motivasi belajar 
sepanjang hayat. Ulama sebagai pendidik juga bertugas memperkuat motivasi 
belajar sepanjang hayat. 
 
 
METODE 
 
       Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Menurut Djam’an Satori dan Komariah (2011:199), “Pendekatan kualitatif atau 
disebut juga pendekatan naturalistik adalah pendekatan penelitian yang menjawab 
permasalahan penelitiannya memerlukan pemahaman secara mendalam dan 
menyeluruh mengenai objek yang diteliti, untuk menghasilkan kesimpulan-
kesimpulan peneliti dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan”. 
Penggunaan metode deskrptif dimaksudkan karena peneliti menggambarkan, 
melukiskan, dan memaparkan secara faktual dan obyektif mengenai Penerapan 
Metode Diskusi Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran 
Sosiologi di SMA Negeri 1 Ketapang. 
        Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data yang dapat diperoleh 
asli dan langsung dari seorang informan. Dalam penelitian ini yang menjadi 
informan adalah Guru Mata pelajaran sosiologi, Siswa kelas X dan Kepala 
Sekolah SMA Negeri 1 Ketapang. 
      Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, antara lain: 
a. Observasi (Pengamatan) 
Menurut Usman Rianse dan Abdi (2008:213) “pengamatan adalah alat 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat 
secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.” Dalam penelitian ini yang 
diamati adalah penerapan metode diskusi pada mata pelajaran sosiologi di 
kelas X SMA Negeri 1 Ketapang. 
b. Wawancara 
Menurut Usman Rianse dan Abdi (2008:219) “wawancara adalah kegiatan 
mencari bahan (keterangan, pendapat) melalui tanya jawab lisan dengan siapa 
saja yang diperlukan.” Adapun yang di wawancarai dalam penelitian ini 
adalah guru mata pelajaran sosiologi kelas X di SMA Negeri 1 ketapang. 
c. Dokumentasi 
  
Peneliti mengambil foto-foto aktifitas pembelajaran Sosiologi di kelas, 
ketersediaan buku-buku di perpustakaan, media yang digunakan guru, dan 
sarana prasarana yang digunakan. Hal tersebut berkaitan dengan kendala 
dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran Sosiologi yang 
dapat dilihat di dalam pembahasan. Dokumen-dokumen yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah perangkat pembelajaran Guru Mata Pelajaran Sosiologi 
SMA Negeri 1 Ketapang. 
d. Triangulasi 
Menurut Sugiyono (2010:241), “triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.” 
      Alat pengumul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi, panduan wawancara, catatan dan dokumentasi. Teknik analisis data 
dalam penelitian kualitatif dilakukan secara terus menerus, mulai dari memasuki 
lapangan, selama berada didalam lapangan dan setelah selesai di lapangan. 
Menurut Miles dan Huberman ( dalam Sugiyono, 2010:246-253)  “aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 
data yaitu data reduction, data display, dan conclution drawing/verification.” 
      Adapun tahapan proses analisis data adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Dari lokasi penelitian, data lapangan dituangkan dalam uraian laporan yang 
lengkap dan terinci. Data dan laporan lapangan kemudian direduksi, 
dirangkum, dan kemudian dipilah-pilah hal yang pokok, difokuskan untuk 
dipilih yang terpenting kemudian dicari tema atau polanya (melalui proses 
penyuntingan, pemberian kode dan pentabelan). 
2. Display data 
Penyajian data dimaksudkan agar lebih mempermudah bagi peneliti untuk 
dapat melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari 
data penelitian. 
3. Pengambilan keputusan dan verifikasi 
Pada penelitian kualitatif, verifikasi data dilakukan secara terus menerus 
sepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak pertama memasuki lapangan dan 
selama proses pengumpulan data, peneliti berusaha untuk menganalisis dan 
mencari makna dari data yang dikumpulkan. Peneliti mencoba menarik 
kesimpulan dari data yang didapatnya. 
 
 
HASL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
       Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Ketapang, khusus 
di kelas XA dan XB. Penelitian ini dilaksanakan mulai pada tanggal 1 April 2013, 
setelah mendapat izin penelitian dari dosen pembimbing skripsi dan mendapat 
  
surat pengantar dari pihak fakultas, yang kemudian diserahkan peneliti kepada 
pihak sekolah pada tangal 18 Maret 2013, peneliti melakukan observasi terlebih 
dahulu pada tanggal 1 April 2013, untuk mengetahui motivasi belajar siswa di 
SMA Negeri 1 Ketapang. Karena keterbatasan waktu, yang disebabkan adanya 
MID Semester, maka peneliti hanya diberi kesempatan beberapa kali pertemuan 
untuk melaksanakan penelitian ini.  
Pada pertemuan pertama peneliti langsung mengobservasi guru apakah 
dengan menggunakan metode diskusi ini dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa di kelas X. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 dan 2 april dengan 
metode diskusi. Pada pertemuan pertama, materi yang diajarkan adalah perilaku 
menyimpang tentang perilaku menyontek. 
Observasi dilakukan secara langsung diamana peneliti berada diruang kelas 
untuk mengamati suasana pembelajaran dengan metode diskusi ini yang sedang 
berlangsung dari awal hingga akhir. Dengan menerapkan metode diskusi ternyata 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, tapi ada beberapa siswa yang tidak 
mau bertanya dan berpendapat dikarenakan masih malu. Walapun demikian 
antusias siswa terlihat setelah belajar dengan menggunakan metode diskusi, 
mereka terlihat aktif dan bersemangat mengikuti proses belajar apalagi ditambah 
dengan hadiah berupa cokelat yang di berikan guru kepada siswa/kelompok yang 
mendapatkan nilai baik selama diskusi berlangsung sehinnga membuat siswa 
lebih termotivasi untuk pelajaran selanjutnya. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Mirdahayu selaku guru 
sosiologi di kelas X, banyak hal yang penulis dapatkan. Beliau mulai mengajar 
sosiologi bisa terbilang baru, dikarena menggantikan guru sosiologi yang lama, 
beliau ditunjuk kepala sekolah untuk mengajar sosiologi khusus di kelas  saja, tak 
hanya itu ibu Mirdahayu tersebut juga mengajar TIK di kelas X SMA Negeri 1 
ketapang. Sebelum mengajar beliau juga sudah mempersiapkan RPP dengan 
tujuan agar tujuan pembelajaran tercapai. 
Media-media sering digunakan beliau saat mengajar sosiologi di kelas X 
yaitu; menggunakan infokus, media internet serta gamabar-gambar yang 
menunjang materi pembelajaran tersebut. Metode yang sering digunakan beliau 
adalah dasarnya metode ceramah tapi tidak hanya ceramah terkadang mengambil 
studi kasus dan berdiskusi. Beliau juga sering menggunakan media internet untuk 
menambah wawasan dan informasi dalam menyampaika  materi-materi sosiologi 
di kelas X. Kemudian beliau juga mengatakan bahwa dengan metode diskusi tentu 
dapat meningkatkan motivasi dan semangat siswa dalam pembelajaran, apalagi 
dalam hal materi yang unik-unik mencari hal-hal yang baru yang masih fresh 
untuk didiskusikan. Dalam pembelajaran sosiologi tidak selamanya pelaksanaan 
metode diskusi selalu berjalan lancar, dalam hal ini beliau juga mengalami 
beberapa kendala seperti, dan kembali kepada siswa nya lagi, masih ada berberapa 
yang pasif tidak berani mengeluarkan pendapat, ada yang malu, kemudian waktu 
yang kadang singkat. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, dari 24 orang siswa seluruh kelas bahwa 
dengan metode diskusi dapat meningkatkan motivasi mereka terlihat mulai dari 
  
keaktifan mereka mengeluarkan pendapat, berargumentasi, serta saling tanya 
jawab. 8 orang di kelas XA menyatakan Ya bahwa dengan metode diskusi dapat 
meningktakan motivasi belajar mereka dan 4 orang menyatakan tidak, kemudian 
di kelas XB terdapat 10 orang menyatakan Ya dan 2 orang menyatakan tidak. 
Siswa/i dikelas X pada dasarnya sangat aktif mengikuti pelajaran sosiologi sesuai 
jadwal, mereka menyimak materi yang disampaikan guru dengan baik, kemudian 
mereka sangat senang dan bersemangat apabila belajar dengan menggunakan 
metode diskusi. Hanya saja masih ada beberap siswa yang masih malu untuk 
berpendapat dikarenakan takut argumen mereka disalahkan. 
Secara keseluruhan mereka terlihat mampu memcahkan suatu masalah 
dengan bersama-sama, mereka sudah berani mengeluarkan ide-ide mereka. Hal itu 
terlihat pada pelaksanaan diskusi berlangsung masih ada terlihat yang berbisik-
bisikan dengan teman sebangku mereka untuk berpendapat.  
Berdasarkan hasil observasi pada dasarnya mereka senang mengikuti 
pelajaran sosiologi hanya saja dalam penerapan metode dan strategi guru harus 
pandai memilih agar siswa tidak cepat bosan dengan pelajaran khususnya 
sosiologi. Selain itu sebagian besar siswa/i mengatakan bahwa pelajaran sosiologi 
itu menarik. 
 
Pembahasan 
       Setelah data temuan hasil observasi dan hasil wawancara dilaksanakan, 
sejumlah fakta lapangan yg diperoleh berkaitan dengan fokus penelitina tentang 
Penerapan Metode Diskusi Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMA 
Negeri 1 Ketapang. Adapun pembahasan ini peneliti lakukan sesuai dengan urutan 
pertanyaan penelitian. Untuk lebih jelas teknik pembahasan dimaksud, peneliti 
paparkan dibawah ini: 
a. Jenis Metode Diskusi Yang di Terapkan Guru Mata Pelajaran Sosiologi Kelas 
X SMA Negeri 1 Ketapang. 
       Metode diskusi yang diterapkan oleh guru sosiologi di kelas X SMA 
Negeri 1 Ketapang ini yaitu metode diskusi jenis Buzz Group atau diskusi 
kelompok. Karena didalam diskusi ini guru tersebut meminta siswa untuk 
membentuk kelompok yang terdiri dari 3-6 siswa, kemudian tempat duduk 
yang berhadapan sehingga siswa tersebut lebih mudah untuk bertukar 
pendapat sehingga diskusi menjadi lebih fokus untuk memecahkan suatu 
permasalahan yang menjadi topik pembahasan. Metode ini sangat tepat dalam 
meningkatkan motivasi dan semangat belajar yang tinggi pada siswa. Tujuan 
dari metode jenis Buzz Group ini yaitu; mendapat berbagai informasi dalam 
menjelajahi gagasan baru atau memecahkan suatu masalah, mengembangkan 
kemampuan berfikir dan berkomunikasi, meningkatkan keterlibatan dalam 
perencanaan dan pembagian keputusan, memupuk kerjasama dalam 
memecahkan atau memantapkan suatu masalah dan pencapaian suatu 
keputusan, melatih mengungkapkan pendapat dan dapat meningkatkan 
kepercayaan diri. 
  
b. Kesesuaian Pemilihan Metode Dengan Kriteria Yang di Terapkan Guru Mata 
Pelajaran Sosiologi Kelas X SMA Negeri 1 Ketapang Sudah Sesuai Dengan 
Ketentuan. 
       Berdasarkan hasil observasi metode diskusi yang yang dilalakukan di 
SMA Negeri 1 Ketapang, sejatinya guru mata pelajaran sosiologi dalam 
menerapkan metode diskusi sudah sesuai dengan ketentuan langkah-langkah 
dalam penggunaan metode diskusi tersebut, dimulai dari guru terlebih dahulu 
menyiapkan RPP sebelum mengajar serta menyiapkan materi untuk di 
diskusikan pada siswa di kelas X tersebut.  
       Dimulai dari guru mengemukakan masalah yang akan di diskusikan dan 
memberikan pengarahan kepada siswa, kemudian guru membimbing siswa 
dalam membentuk kelompok diskusi, siswa dibentuk kelompok belajar 3-6 
orang, guru memilih salah satu siswa untuk memimpin jalan nya diskusi, 
kemudian guru mengatur tempat duduk siswa agar dibentuk dengan 
berhadap-hadapan. Selanjutnya siswa berdiskusi dalam kelomponya masing-
masing, sedangkan guru sambil berkelililng ke setiap kelompok yang lain 
(mengawasi setiap kelompok), memberikan dorongan pada siswa dan 
membantu para siswa agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif, agar 
diskusi berjalan lancar. Dalam diskusi ini guru sosiologi memberikan 
kebebasan kepada setiap anggota untuk bertanya, berpendapat, mengeluarkan 
hak bicaranya masing-masing yang sesuai dengan permasalahan diskusi. 
Kemudian setiap kelompok melaporkan hasil diskusinya dan ditanggapi oleh 
setiap kelompok lain, selanjutnya siswa mencatat hasil diskusi dan 
mengumpulkan laopran hasil diskusi kepada guru. Dalam penerapan metode 
diskusi ini yang menonjol pada saat pelaksanaan metode diskusi berakhir 
guru memberikan hadiah kepada anggota kelompok diskusi yang 
mendapatkan nilai baik pada saat diskusi berlangsung, adapun hadiah yang 
diberikan guru tersebut adalah berupa cokelat, dan pinsil. Hal ini bertujuan 
agar motivasi siswa dapat meningkat pada mata pelajaran sosiologi dengan 
metode diskusi yang telah diterapkan. 
c. Motivasi Dengan di Terapkan Metode Diskusi Pada Mata Pelajaran Sosiologi 
Kelas X SMA Negeri 1 Ketapang. 
       Proses kegiatan belajar mengajar yang telah diterapkan guru sosiologi 
dengan menggunakan metode diskusi ini terbukti dapat meingkatkan motivasi 
siswa. Hal ini dapat dilihat dari ke aktifan siswa selama proses kegiatan 
belajar mengajar itu berlangsung. Motivasi mempunyai peran penting dalam 
kegiatan belajar mengajar. Karena dengan adanya dorongan motivasi belajar 
yang lebih diharapakan siswa akan memperoleh hasil belajar yang baik. 
       Dalam penelitian ini ditemukan perubahan sedikit demi sedikit mengenai 
aktifitas belajar, minat dan sikap mereka. Berdasarkan hasil observasi siswa 
yag terlihat dari keseriusan dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar 
di kelas sangat baik, dengan menerapkan metode diskusi maka motivasi 
belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Ketapang pada mata pelajaran sosiologi 
jadi meningkat. Dalam penelitian ini terlihat adanya perubahan dan 
  
peningkatan motivasi untuk sungguh-sungguh khususnya dalam pembelajaran 
sosiologi. Sebagian besar siswa mulai mempunyai keberanian mengeluarkan 
pendapat dan bertanya selama dalam proses kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. 
d. Kendala Guru Dalam Menerapkan Metode Diskusi Pada Mata Pelajaran 
Sosiologi di Kelas X SMA Negeri 1 Ketapang. 
       Dalam penerapan metode diskusi tidak selamanya berjalan mulus, dalam 
penelitian ini peneliti memperoleh informasi dari kendala guru dalam 
menarapkan metode diskusi. Adapaun kendala tersebut antara lain; misalnya 
dalam penguasaan kelas guru kurang mengontrol siswa pada waktu 
pembagian kelompok, terkadang siswa selalu ribut, kemudian masih ada 
beberapa anak yang pasif dan ada juga siswa yang terlihat mengobrol dengan 
teman sebangku tapi bukan fokus kepada diskusi merekaada beberapa siswa 
diantara setiap kelompok dalam diskusi tidak berkonsentrasi penuh selama 
pembelajaran, ada siswa yang membua laptop tetapi hanya untu bermain 
game selama proses pelasanaan diskusi berlangsung, baha ada juga siswa 
yang hanya berbicara dengan teman sebangkunya saat pembelajaran tersebut. 
Ada juga siswa yang pasif, hal ini ketika proses belajar mengajar sedang 
berlangsung. Disisi lain dengan penggunaan metode diskusi ini siswa yang 
dulu nya terlihat pasif dengan adanya sesi tanya jawab mereka pada akhirnya 
bernai mengeluaran suara, berpedapat dan berargumentasi. Disini terlihat 
bahwa belajar dengan menggunakan metode diskusi sangatlah bermanfaat 
bagi siswa sehingga mereka terlibat aktif pada suatu permasalahan dan 
mereka sendiri yang akan memecahannya serta dibimbing oleh guru tersebut. 
Pada dasarnya banya siswa yang tidak mau mengeluarkan argumentasinya 
alau tidak diminta oleh gurunya. Sehingga untuk menciptakan adu 
argumentasi didalam diskusi terasa agak sulit. Hal ini disebabkan karena 
siswa tidak terbiasa mengungkapkan pendapatnya kepada guru, karena takut 
disalahkan dan dimintai alasan oleh guru. Selain itu, disebaban karena siswa 
itu sendiri kurang menyukai pelajaran sosiologi. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
       Berdasarkan analisis dan pembahasan, maka secara umum penelitian ini 
dapat disimulkan bahwa penerapan metode diskusi dalam pembelajaran 
sosiologi di kelas X SMA Negeri 1 Ketapang dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa. 
       Selanjutnya berdasarkan kesimpulan masalah umum tersebu dapat ditarik 
kesimpulan dari sub masalah bahwa: (1) Jenis metode diskusi yang 
diterapkan adalah metode diskusi jenis buzz group atau diskusi kelompok. (2) 
Metode diskusi yang diterapkan oleh guru mata pelajaran sosiologi kelas X 
sudah sesuai dengan ketentuan dan kriteria, mulai dari mempersiapkan RPP 
  
sebelum mengajar sampai dengan melaksanakan diskusi sesuai dengan 
langakah-langkah secar berurutan yang sesuai dengan ketentuan dalam 
menerapkan metode.diskusi. (3)  Motivasi belajar siswa kelas X SMA Negeri 
1 Ketapang meningkat setelah diterapkannya metode diskusi pada mata 
pelajaran sosiologi. Terlihat guru dapat langsung membimbing siswa dan 
mengarahkan siswa agar menjadi aktif dan berani mengeluarkan pendapat 
mereka. (4) Kendala yang dihadapi guru mata pelajaran sosiologi kelas X 
dalam menerapkan metode diskusi yaitu pada penguasaan kelas, kemudian 
terletak pada waktu terkadang diskusi tidak selesai pada hari tersebut 
dikarenakan larut dalam suatu masalah yang belum menemukan alternatif 
pemecahan masalahnya. 
 
Saran 
       Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 
(1) Sebagai guru sosiologi, dalam berdiskusi harus mampu megarahkan setiap 
siswa dalam membentuk kelompok dengan baik, memanfaatkan waktu 
sebaik-baiknya karena dalam diskusi waktunya terbatas. (2) Bagi guru 
sosiologi, harus kreatif dan mampu dalam menggunakan metode yang 
digunakan sehingga menjadi menarik dan enyenangkan, sehingga murid dapat 
termotivasi dalam belajar, menjadikan murid tidak malas atau kurang 
bersemangat dalam menerima pelajaran dari guru. 
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